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WALIKOTA METRO

INSTRUKSI WALIKOTA METRO
NOMOR: 4 [JINS/D-02/2021

TENTANG

PEMBERLAKUAN FPEMBATASAN EEGIATAN MASYARAKAT BERBASIS
MIKRO DAN MENGOPTIMALEAN EELURAHAN TANGGUH NUSANTARA
DALAM RANGKA PENGENDALIAN CORONA VIRUS IMSEASBE 2019 (COVID-19)

Dasar :

| R4

L5

12,

TINGKAT KELURAHAN DI KOTA METRO
WALIKOTA METRO,

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyvakit Menular;

Undang-TUndang Nomor 24  Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan
sebagaimana  telah diubah denpgan Undang-Undang Nomor 11
Tabun 2020 tentang Cipta Kerja;

Undang-Undang Nomor & Tehun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanesnan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor Y9 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Ranghka
Percepatan Penanganan Corona Virns Disease 2019 {COVID-13);

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Kcedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus [Hsense 2019
{CoVID-19);

Eeputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Non Alam  Penyebaran Corona Virus Diseasc 2019
[COVID-19) Sebagai Bencana Nasional;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HE 0107 /Menkes/ 274/
2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona
Vires Disease 2019 [COVID-19);

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang
Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyvaralkat
Berbasis Mikro dan Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona
Virus Dhsecase 2019 Jdi Tingkat Desa dan Kelurahan Untuk
Penpgendalian Penyebaran Corona Virus Drsease 2019,

Peraturan Daecrah Kota Metro Nomor | Tahun 2021 tentang
Adaptasi Kebiasaan Baru Dalam Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019;

Peraturan Walikota Metro Nomor 39 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan

Sebapal Upava Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 di Kota Metro:
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Dalam  rangka  pengendalian  penyebaran  COVID-19 di  Kota Metro
maka diperlukan langkah-langkah cepat maka diinstrukskan :

Eepuada Yeh:
. Forkopimda Kota Metro
. Pimpinan Peranghat Daerah se-Kota Metro;
Pimpinan / Manajemen / Pengelola Perusahaan di Kota Metro,
. Fimpinan Instans Vertikal di Eota Metro:
. Direktur Rumah  Saldt  Swasta  di Kota Metoo;
. Pimpinan Perguruan Tinggi Neger: [/ Swasta di Kota Meteo;
, Pimpinan BUMN di Kora Metro,;
. Camat dan Lurah se Kota Metro;
. Ketua Majclis Ulama Indoncsia Kola Metro;
10, Pirnpinan Ormas Keagamaan sc Kota Metro;
11, Ketua Forum Komunikasi Umat Beragama Kota Melro;
12, Kctua PD Dewan Masjid Indonesia Kota Melro;
13. Pengurus dan Pengelola Tempat [badah se Kola Metro;

Tl R e A AN

14, Pimpinan / Manajemen Pusat Perhbelanjaan JToko
Modern / GrosirfToko Kelonlong di Kota Metro;

15. Para Pengusaha Restoran f Fumah alan /Warung
Makan /Waning Tenda [PEL di Kola Metrao;

16, Ketua Persatuan Hotel Kola Metro

17. Pimpinen  Asosiasi  Jasa Konstruksi se-Kola Metro;

18. Pimpinan / Pengelola tempat hiburan, obyek wisata, karaoke,
game  online, warnet, tempal olahraga dan kegiatan  usaha
sejenis lainnyva di Kota Metro;

19, Seluruh Warga Masyarakat se Kota Metro

Untuk

KESATUO ;  Mengatur PPKM vang berbasis mikro wvang selanjutnya
disebut  PPKM Mikro sampai  dengan tingkat Rukun Tetangga
{RT)/Rukun Warga [(EW] yang berpotensi menimbulkan
penularan COVID-19 schagai tindak lanjut dan Instruksi Menter
Dalam NWegeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang  Ferpanjangan
Permberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat [PPKM] Berbasis
Mikro Dan Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona  Virus
Digease 2019,

KEDUA :  PPKEM Mikro sebapaimana dimaksud pada diktum Kesat dengan
memperlimbangkan Kriteria Zonasi Pengendalian Wilayah hingga
Tingkat RT dengan Kriteria sebagai berikul :

a. Zona Hijau

Kriteria ini hanva diberlakukan untuk daerah yang bebas kasus
Covid-19 dalarm satu wilayah RT.

Skenario penpendatian Covid-19 pada zona ini dilakukan dengan
surveilans aktil. Seluruh aspek perlu dites dan  dilakukan
pantausn rulin serta berkala,

b. Zona Kuning

Kriteria sona kuning berlalku untuk kasus konfirmasi posihf

Covid-19 sebanyak 1 {saru)] sampai 2 {dua) rumah dalam satu RT

sclama 7 (lujuh) hari terakhir.

Shkenano:

1. Pengendaliannya denpgan menemukan keasus suspck  dan
pelacakan kontak erat.

2. Pasien positf wajib melakukan isolasi di mamah isolasi.
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3. Rumah vyang anggota keluarganya terinfeksi juga periu
melakulkan isclasi mandini. Demikian pula dengan kasus
suspek dan kontak erat.

c. Zona Oranye

Kriteria wona oranye berkalka untuk kasus konfirmasi posibl
Covid-19 sebanvak 2 (tiga) hingga 5 (lima) rumah dalam sata
RT selama 7 (tajuh) hari teralkhir.

Skenario:

1. Pengendaliannya dengan menemukan kasus suspek dan
pelacakan kontak erat

2. Pasien positif wajib melalnikan isolasi.

3, Rumah wyang anggota keluargenya terinfcksi juga perlu
melakulan isolasi di Rumah isolasi. Hal yang sama berlalm
bagi kasus suspek dan kontak erat.

4. Rumah ibadah, tempat bermain anak, dan tempat umum
lainnya ditutup. Adapun untuk tempat alau fasilitas umum i
sckior esensial masih boleh buka dengan pengawasan dan
proviokol ketat

da. Zona merah

Kritcria berlakn untuk  kasus konfimmasi  posiuil  Covid-19

schbanyak lebih dari 5 [lma)} rumah dalam satu RT selama 7

(tujuh) hari teralkchir.

Khusus untuk zoma merah, penanganan dan pengendalian di

' t RT meliputi:

1. Menemukan kasus suspek dan pelacakan kontak erat.,

2, Melakukan isolasi mandin ateu terpusat dengan pengawasan
ketal,

3. Menutup rumah ibadah, tempal bermain anak dan tempat
umum lainnya kecuali sektor cscnzial,

4. Melarang kerumunan lebih dan 2 orang.

5. Membatasi keluar masuk wilayah RT maksimal hingga pulkul
20,00 wakiu setempat.

fi. Meniadakan kegiatan sosial masyarakat di lingkungan RT
yang menimbulkan kerumunan dan berpotensi menimbulkan
penulararn.

KETIGA . PPKM Mikro dilakukan di Kelurahan Tangguh Nusantara
melalul koordinasi antara seluruh unsur yang terlibat, mulai
dari Ketua RT/RW, Pembina Kcamanan dan Ketertiban
Masyvarakat (Bhabinkamitibmas, Babinsa), Saluan Polisi Pamong
Praja [Satpol PP}, Tim Penggerak Pemberdavasn Kesejahteraan
Keluarga (PEK), Pos Pelayanan Keluarpa Berencana Keschatan
Terpadu  {Posvandu), Dasawisma, Kelurahan  Tangguh
Musantara, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, ‘Tokoh Adat,
Tokoh Pemuda, Penyuluh, Tenaga Kesehatan dan Karang Taruna
aerts relawan lainya.

KEEMFPAT +  Mekanisme koordinasi, pengawasan dan evalussi PPKM Mikro
dilakukan dengan:

a. Mengperakkan Satgas Covid 19 tingkat Kelurahan
berkoordinasi dengan Kelurahan Tanpguh Nusantara agar
lebih mengoptimalkan peran dan fungsinys; dan

b. Untuk supervisi dan pelaporan Salpasn Covid 19 tinglkat
Kelurahan di Kelurahan Tangguh MNusantara agar lebib
mengoplimalkan peran dan fungsinya.
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KELIMA

KEENAM

EETULIUH

KEDELAPAN

KEGEWMBILAN

KESKPULUH

KESEBELAS

KEDUA BELAS

KETIGA BELAS

Satpas Covid 19 tingkat Kelurahan dan Kelurahan Tangguh

Musantara schagaimana dimaksud pada diktum Keempat

adalah lokasi atau tempat yvang menjadi Posko penanganain

Covid-19 di tingkat Kelurahan yang memiliki empat fungsi

vaiha :

a. pencegahan;

b. penanganat;

¢, pembinaan; dan

d. pendukung pelaksanaan penangangn Covid-19 di tingkat
Kelarahan:

Dalam melaksanakan [ungsi sebagaimana dimaksud pada
diktum Kelima SQatgas Cowid 19 tnghkat Kelorahan dan
Kelurahan Tangguh Nusanlara berkoordinasi dengan Salgas
Covid-19 tingkat Kecamatan.

Kebutuhan pembiayaan dalam pelaksanaan penanggulangan
penyebaran Covid-19 tingkat Kelurahan dibebenkan pada
anggaran masing-masing unsur pemerintah  sesuai  dengan
pokok kebutuhan sebagai berikut;

# Kebutuhan di tingkat Kelurahan dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dacrah {APDD) Kota Mctro;

b. Kebutuhan terkait Babinsa/Bhabinkamtibmas dibebankan
kepada Anggaran TNT/POLRI;

¢, kebutuhan terkait penguatan testing trucing dan treatmend
dibebankan  pada Anpgaran Dinas Kesehatan Kota Mctro;
dan

Satgas Covid-19 tngkat Kelurahan diketusi oleh  Lursh
yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh Aparatur Kelurahan,
Bubinkamtibmas, Babinsa, tokoh Masvarakat dan Mitma
Kelurahan lainnya

. Kepala Dinas Kesehatan agar mulai menilai krileria Zonasi

pada setiap RT.

Dinas Kesehatan dan BPBD untuk scgera merealisasikan 1
(satu] rumah isolasi di sctap Kecamatan dirumah isolasi
Kelurahan Tangguh Nusantars

. Ketua RT agar mencatat kejadian masyarakat terkonfirmasi

Covid-19

. Bagi RT yang dalam waktu 2 [tiga) bulan berturut-turut rnasuk

dalam kriteraia zona hijau akan mendapat penghargsan oleh
Tim Monitoring dan Evaluasi Kelurahan Tangguh Nusantara.

Kehijakan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat,

a. Mcmbatasi lempat/kerja perkanloran dengan menerapkan
Work From Home (WFH) sebesar B0% [lima pulub petsen)
dan Work From ffice (WFO) scbesar 50% (lima puluh
persen]  demgan  memberlakukan  protokol  keschatan
secara lchih ketal;

b, Mclaksanakan  kegiatan  belagjur  mengajar  sccars
daring,/ online;
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o Untuk scktor esensial seperti keschatan, bahan pangan,

makanan, minuman, energi, komunikasi dan teknologi
informasi, kcuangan, perbankan, sistem pembayaran,
pasar modal, logistik, perhotelan, konstruksi, industr
stralegis, pelayanan dasar, wiilitas publik, dan ndusir
vang ditetapkan sebagal objek vital nasional dan obiek
tertentu,  serta kebutuhan sehari-han yang berkaitan
dengan kebutuhanm pokolk  masyarakat  telap dapal
beroperasi  100%  (seratus persen| dengan pengaturan
jam operasional, kapasitas dan penerapan protokol
keschalan secara letnh ketat,

Kegiatan restoran/rumah makan/warung makan/PKL,
untuk makan/minum di tempat sebesar 50%  (lima puluh
persen) darl kapesitas  (empat duduk. Sedangkan untuk
lavanan makanan melalui pesan antar /dibawa pulang Letap
diizinkan dengan menerapkan protokol kesehatan sccara
lebih ketal;

Pembalasan jam operasional untuk pLasal
perbelanjaan/mall/toke  modern/grosir/toke  kelontong,
restoran frumah makan /warung makan /PKL  sampa
denpan pukul 21,00 WIB, sedangkan untuk warung tenda
{angkringan) sampai  dengsn pukul 2300 WIE  dan
menerapkan protokol keschatan secara lebih ketat;

Kegiatan konstruksi dapat beroperasi 100%  (seratus
persen)  dengan  penerapan  protokol kesehalan  secara
lebih ketal;

Kegialan di tempat ibadaeh untuk dilaksanakan dengan
pengaluran pembatasan kapasitas sebesar 50% (lima puluh
persen), dengan pencrapan profokol kesehatan secara lebih
kotat;

. Khusus destinasi wisata dan sarana penunjang lainnya

diberlakukan:

1} Usaha wisata dilakukan  pembatasan  jumlah
pengunjung  maksimal 50% (lima puluh persen] dari
kapasilas normal.

) Usaha wisata seperti tempat hiburan,  karaoke,
wamel, game onling, tempal olahraga dan kegiatan
usaha sejenis lainnya dibatasi jam operasional sampai
dengan pukul 21.00 WIB dan pembatasan jumiah
pengunjung maksimal 50% (lima puluh persen) dan
kapasitas normal dengan  penerapan protokol
Eeechatan secara leblh ketat.

Kegiatan i fasilitas umum dun kegiatan sosial budaya
dilaksanakan dengan protokol keschalan vang lebih ketal;

Operasi serentak  pencgakan disiplin protokol keschatan
Cowvid-19  secara masif dengan melibatkan Saipol PP,
Polrif TNT di Kelurahan masing-masing.
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KEEMPAT BELAS

KELIMA BELAS

KEENAM BELAS

KETILIUT BELAS

Helain  pengaturan PPEM Mikro, agar lebih
mengintensifkan disiplin protokol kesehatan dan upays
mengeptinakan masker vang baik den  benar, mencucl
tangan menggunakan sabun  atan hanid sanitizer,
menjags  jarak dan menghindari kerumunan yang
berpotensi menimbulken  penularan, disamping itu
memperkust  kemampuan  trackang, sislem  dan
manajemen  tracing, perbaikan  trestment  termasuk
meningkatkan fasilitas kesehatan (tempat tidur, mang
ICU, maupun lempat isolasi/karantina).

Pengaturan Pemberlakuan Pembalasan Kegiatan
Masyarakat berbasis Mikro berlaku mulai tanggal 20 April
2021 sampai dengan 3 Mel 2021,

Setelah berakhimya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat berbasis Mikro sebagaimana dimaksud pada
diktum Kelima belas, selama masa pandemi  Covid-19
bl zelesal, maka ketentuan dalam Instruksi
Wwalikota  ini dicvaluasi kembali periu atau tidaknya
untuk penentuan PPEM.

Dalarm pelaksanasn instruksi ini terdapat ketentuan lain

sehagal berikoat :

a. Bagi penduduk yang dinyvatakan sebagai Kontak
Erat Kasus KonfGrmasi dan Suspek, rapid antigen
reaktit yang belum dan telah mclaksanakan test
PCR/Swab, sclama menungsga hasil  test wajib
melaksanakan isolasi mandin  dengan protokol
kesehatan vang ketal dan tidak boleh melakukan
perjalanan  alau  bepergian di  dalam  daerah
maupun di luar daerah;

b, Dagi penduduk dengan  hasil  lest  PCR/Swab
dinyatakan terkonfirmasi  positif tanpa gejala  atau
geiala  ringan, tidak oomorbid  dilakukan  solasi
mandiri  dirumah  isolasi Kelurahan Tangguh
Nusantara {(KTN}.

c. Bagi Penduduk dengan  hasil  test  PCR/Swab
dinyatakan positil tanpa gojala atau gejala ringan,
comorbid dikinm ke tempat isolasi lerpusat (digedung
Pramuka sumbersan bantul)

d. sedangkan yang hasil test PCR/Swab dinyatakan

positif bergejala, Comorbid diisolasi dirumah salkit;
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KEDELAPAN BELAS :

Salgas Covid 19 dan Kelurahan Tangguh Nusantara
agar mclakukan, Pemantavan S5SM (memakai  masker,
mencuct tangan dengan sshun, menjaga jarak, mrenjauhi
kerumunan dan  membulasi mobilitas  dan  interaksi
fisik], dan mendulung fungsi Puskesmas dalam
Pelaksanaan 3T  [Tesfing, Tracing, Treatment),
promosi  keschaten dan pelaksanaan vaksinas, antara
lain dengan:

1} Menghimbau kepads penporus/takmir masjid agar
mengumumkan  kepada masyarakal melalai pengeras
suara untuk membiasakan diri  melaksanakan 5
scrta mendulung pelaksanaan 3T, schelum adzan,
Mcmasang tulisan himbauan “SELALU BERMASKLE
DI DALAM  MARBND®, dan menunjuk pelugas
pemantauan Prokes setiap waktu sholal;

2} Menghimbau kepada pengurus gercja  dan tempat
ibadah  lainnya  agar mengumumkan  kepada
jamaahnya untuk membiasakan diri melaksanakan
S5M serta mendukung peleksanaan 37T, sebelhum dan
sesudah pelaksanaan tbadah,

Pecran Apararur Kehurahan Dan Relawan  Kelurahan,
RT/RW, PKK, Dasawisma, Linmas, Dan Lain-Lain Agar
Ditingkatkan Dalam Pengawasan Pelaksanaan Protolol
kezehatan pada level rumah tangga;

Peran Aparsiur Kelurahan agar ditingkatan dalam
Pengawasan Pclaksanaan Protokol Kesehatan pada Level
Kantor Kelurahan;

Pengaturan Alur Pikir deteksi dini (early wamning) dan
SOP  Covid 19 mengacu pads Lampiran  Instrukesi
Walikols, ini.

Instruksi Walikota Metro ini mulai berlaku pada tanggal 20
April 2021 dan pada saat Instruksi Walikota Metro ini mulai
betlaky maka Instruksi Walikota Metro Nomor 3/TNS/
LL-01 /2021 tentang Pengendalian Penycbaran Corona Virus
Disease (Covid-19) D Lingkungan Pemenntah Kota Metro
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Dikeluarkan di Mctro
pada tanggal 20 Apnl 2021

wayf%m METRO
P

dr. t’AHDI, 8p.0G (K)
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Lampiran ; [nstruksi Walikota Metro

Momeor . 4 JINS/D-02/2021
Tanggeal s April 202

DETEKSI DINI (EARLY WARNING)

I . ALUR PIKIR PPKM MODIFIKASI SKALA MIKRO

Deteksi dini (early warning)}
Orang belum teridentifikasi

(RT, RW, Kelurahan]

L | T

Identitas [KTP]/KIA | Berasal :l

Fapid Test

duah

Lapar

Bclum

Ke puskesmas

| Hu P
ifgffﬁ ‘RMHRH‘ Discperakun
Rapid Les

-a--""'#ﬂf
L. mumhff/ \ \
' Fumah

Kelurahan Gedung Pramuka Boleh
Tangpguh sumbcrsan Sakit diramah
Maysaniara hantul j
Keterangan :

Pola kerja PPEM modifikasi skala mikro :

l. Mengajak masyarakat pada tingkat rumah tangga untuk berkerjasama
dengan Aparatur Kelurahan untuk melakukan detcksi dini (early waming)

sebagal benkuat :

Setiap kedatanpan orang dan luar lingkungan RT, RW, Kelurahan
kemudian dilakukan pelacakan (Identitas, asal, sudah melakukan rapid
antigen alau belum dan bagaimana hasilaya untuk mereka yang berasal
dari luar wilayah diminta untuk segera melakukan rapid tes antigen).
Untuk vang belum melakukan rapid tes antigen agar lapor ke puskesmas

terdelost.

., Penentuan tempat lgolasi dengan Ketentuan sebagal bernkut -
- Rumah Isolasi Kelurahan Tangguh Nusantara [orang sakit terkonfirmas:

dengan orang tanpa gejalaj

- Di pedung Pramuksa sumbersari bantul jorang sakit terkonfirmasi dengan

gejala ringan atau dengan Comorbid)

di rumah sakil yvang sudah MOU schagai rurnah sakit mjukan COVID-19
[orang saldt terkonfirmasi dengan Geojala sedang sampal dengan beral

dengan dan atau lanpa Comorbid.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENANGANAN COVID-19
I. MEMBANTY TRACING

A Apabila ditemukan warga masyarakat yang terkonfirmasi Covid-19 dilakukan
tracing kontak erat olch PUSKESMAS dibantu oleh Satgas Cowid-149.

B. Hasil Tracing kondisi Warga Masyarakat:

1. Hasll Swab Positif

4, Pasien positif tanpa gejala  (OTG) dan dengan gejala ringan dilakukan
isolasi mundiri di rumah (eatatan: perlu dilakukan cek kondisi kesiapan
mumah untuk isolasi sccara lintas sektor yaitu Camat, Lurah, Babinsa,
Babin Kantbmas, Ketua BW dan Ketua RT, Linmas),

1] Apabila rumah memenuhi syarat, isolasi mandiri dapat dilakukan di
rumah lersebut:

a. Kebuluhan warga tersebut dipenuhi oleh  Satgas  Covid-19,
Kelurahan Tangguh Nusantara dan relawan,

b. Pelaksanaan protokol kesehatan sccara ketat,

c. Pengawasan kondisi pasien sctiap hari oleh  Puskesmas dan
Poskeskel,

d. Apabila tidak dapat dilakukan pengawalan secara kctal (pasien
tidak patuh), hubungi puskesmas atau digrahkan untuk dilakukan
1solasi terpusar;

e. Apabila pasicn tidak menunjukkan kondisi membaik, hubung
puskesmas atau dibawa ke Rumah Sakil untuk dilakukan isolasi.

7} Apabila rumah tidak memenuhi syarat, dilakukan isolasi terpusat

di Gedung Pramuka Sumbersari Banml dikoordinasikan oleh  Satgas

Covid-19 dan Kelurahan Tangpuh Nusantara.

b. Fasicn dengan gejala sedang/berat dirnjuk ke Rumah Sakit oleh Satgas
Covid- 19 hersama Puslkesmas,

2. Hasil Swab Negatif

a. Diarahkan tetap mematuhi pritokol kesehatan (di dalam dan luar rumahy),

b, Menjags kesehatan tubuh dengan mengkonsumsi makanan schat, istirahat
dan olah rage vang cukup;

c. Didorong untuk menjadi agen protokol keschatan di lingkungannya,

3. Selama menunggn hasil Swab

Kontak cral Kasus Konfirmasi dan Suspck yang belum dan  telab
melaksanakan test PCR/Swab, selama menunggu lest/hasil test wagib
melaksanakan isolasi mandin dengan  protokel keschatan yang ketat dan tiduk
boleh snelakukan perjalanan atau bepergian  di dalam daerah maupun
ke luar daerah.
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. MEMBANTU MENGAWAL ISOLASI MANDIRI

A

Melakukan pencalatan warga yeng terpapar Covid-19, konlak erat, imolasi
mandir untuak dilaporkan ke Puskesmas:

Mencegah stigma agar tidak menjauhifmengucilkan pasicnn Covid-1% tetapi
memberikan dukunpgan moril;

Mecndukung pomenuban  kebutuhan  pokok sanpgota masyarakal yang
melakukan isolasi mandiri;

Melakukan pemanlsuan secara tulin kondisi masyarakat melslol media
telepon, WA, SMS;

E. Mengkomunikasikan kondisi pasien dengan pihak Puskesmas;

Jika ada kondisi vang memburuk saar isolasi mandiri segera menghubungi
puskesmas.

III. SOSIALISASI SM

Bersarma Camat, Lurah, Babinsa, Babin Kantibmas, ketua RW Dan RT, Linmas,
Tim Penggerak PEEK Rnelakukan Sosialisasi Secara Masif terkait protokal
kesehatan utamanva penegakan 5M (memakai masker, mencuci tangan dengan
subun, menjaga jarak, menjauhi  kerumunan  dan membatasi mobilitas
dan interaksi fisik).

IV. MEMBANTU PELAKSANAAN VAKSINASL

A

0

Mengedukasi warga tentang vaksinasi Covid-19 (pelaksanaan, keamanan,
manfaat, kehalalan vaksin, dlj;

Membantu pendalaan sasaran penarima vaksing
Membantu puskesmas pada saat pelakssnaan vaksinasi;

Mcmbantu memantan kejadian ikutan pasca imunisasi.

W OTA METRO,

"

dr. (WAHDI, Sp.0G (K)



